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PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama: Bella Ocania

NIM: 06071381621044

Program Studi: Bimbingan dan Konseling

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Hubungan
Konsep Din dengan Penyesuaian Dini pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 18
Palembang™ i1 adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku sesuai dengan peraturan menteri pendidikan nasional republik
indonesia nomor 17 tahun 2010 tentang pencegahan dan penanggulangan plagiat di
perguruan tinggi. Apabila di kemudian hari ada pelanggaran yang ditemukan dalam
skripsi ini dan/atau ada pengaduan dan pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya
bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari
pihak manapun.

Palembang, April 2020
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“Siapa yang gigih dan tahan banting yang akan terus bertahan. Mental malu-malu
dan nggak enakan tidak akan membawamu jauh. Jika ingin sesuatu bangkit dan
berusahalah”

(Bella Ocania)

“Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya Allah selalu bersama kita”

(QS At Taubah : 40)
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akan memaafkanmu”
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Hubungan Konsep Diri dengan Penyesuaian Diri pada Siswa Kelas VII di SMP
Negeri 18 Palembang

Oleh:
Bella Ocania
NIM: 06071381621044
Pembimbing: (1) Drs. Syarifuddin Gani, M.Si.,Kons.
(2) Dra. Harlina, M.Sc
Program Studi Bimbingan dan Konseling

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan
penyesuaian diri pada siswa kelas VIl di SMP Negeri 18 Palembang. Populasi penelitian
adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 18 Palembang sebanyak 345 siswa. Sampel
penelitian sebanyak 78 siswa dengan menggunakan teknik proportional random sampling.
Intrumen pada pengumpulan data menggunakan skala model likert yang terdiri dari dua
skala yaitu skala konsep diri dan skala penyesuaian diri. Analisis data menggunakan
korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel konsep diri berada
pada kategori sedang sebesar 67% dan penyesuaian diri berada pada kategori sedang
sebesar 72%. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada siswa kelas VII di SMP Negeri
18 Palembang yang dilihat dari nilai koefisien kolerasi yaitu 0,64 dan nilai signifikansi
Fhitung > Teavet (0,64 > 0,22). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi konsep diri
maka semakin tinggi penyesuaian diri.

Kata kunci: Konsep Diri, Penyesuaian Diri.
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The Relationship between Self-Concept and Self-Adjustment in Class V11 Students
at SMP NEGERI 18 Palembang

By:
Bella Ocania
NIM: 06071381621044
Mentors: (1) Drs. Syarifuddin Gani, M.Si.,Kons.
(2) Dra. Harlina, M.Sc
Guidance and Counseling Study Program

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-concept and self-adjustment in
class VII students at SMP Negeri 18 Palembang. The study population was class VII
students in Palembang 18 Public Middle School as many as 345 students. The research
sample of 78 students using proportional random sampling technique. The instruments in
data collection use a Likert scale model which consists of two scales namely the self
concept scale and the adjustment scale. Data analysis uses product moment correlation. The
results showed that the self-concept variable was in the medium category at 67% and the
adjustment in the medium category was 72%. The results of hypothesis testing showed that
there was a positive and significant relationship between self-concept and self-adjustment
in grade VII students at SMP Negeri 18 Palembang, seen from the correlation coefficient
value of 0.64 and the significance value of rhiwng> ravel (0.64> 0.22). This shows that the
higher the self-concept, the higher the self-adjustment.

Keywords: Self-Concept, Self-Adjustment.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sekolah merupakan tempat berjalannya proses pendidikan yang bertujuan
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kualitas hidup dan
mengembangkan potensi yang ada di dalam diri, sebagaimana yang terdapat dalam
UU. No 20 Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional yaitu:

Tujuan pendidikan Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan
anak dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka menumbuh kembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, da menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab  untuk
menumbuhkembangkan fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan
suatu system pendidikan nasional.

Untuk menjalankan tujuan pendidikan tersebut peran sekolah diperlukan.
Dimana sekolah merupakan tempat yang memiliki kontribusi lebih dalam
perkembangan peserta didik karena peserta didik yang bersekolah akan lebih
banyak melakukan kegiatan sehari-hari disekolah dari pagi hingga sore hari.
Disekolah peserta didik diharapkan dapat menjalin interaksi dan bersosialisasi
dengan baik dilingkungan sekolah khususnya bagi peserta didik yang baru
memasuki sekolah menengah pertama (SMP) sangat perlu berinteraksi dan
bersosialisasi dengan lingkungan sekolah yang baru. Peserta didik sekolah
menengah pertama berusia 12-14 tahun berada pada tahap perkembangan pubertas
dan memasuki masa remaja awal, masa remaja merupakan masa transisi dari anak-
anak mengalami peralihan menjadi remaja. Pada masa ini remaja akan mengalami
kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan keinginan
bergaul, oleh sebab itu remaja perlu belajar untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungan agar dapat bergaul dengan orang-orang disekitar.

Peserta didik merupakan makhluk sosial yang membutuhkan keberadaan orang
lain dalam kehidupannya. Maka dari itu timbul adanya dorongan peserta didik

untuk melakukan interaksi dengan orang lain. Siswa yang baru masuk sekolah



menengah pertama akan menemukan lingkungan dan keadaan baru yang berbeda
dari lingkungan sebelumnya. Oleh karena itu siswa diharapkan dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekolah yang baru. Namun bagi sebagian siswa tidak mudah
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru. Penyesuaian diri
diperlukan oleh siswa karena dapat diterima dan dapat menjalani interaksi yang
baik dengan siswa yang lain.

Sunarto dan Hartono (2013: 222) mendefinisikan bahwa penyesuaian diri
adalah usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan pada
lingkungannya. Dalam hal ini manusia harus dapat menyelaraskan tuntutan didalam
diri sesuai dengan aturan yang ada dilingkungan sehingga akan tercapainya
keharmonisan. Salah satu ciri pokok dari kepribadian yang sehat mentalnya ia
memiliki kemampuan untuk mengadakan penyesuaian diri secara harmonis.

Pentingnya kemampuan penyesuaian diri bagi setiap individu adalah untuk
mengembangkan kemampuan dalam menghadapi tuntutan-tuntutan, baik dari
dalam diri maupun lingkungannya. Peserta didik harus dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekolah karena sangat diperlukan sebab dengan menyesuaikan
diri siswa dapat merasakan nyaman dan aman di lingkungan sekolah sehingga akan
memudahkan siswa dalam belajar dan mencapai prestasi belajar memuaskan.

Safareka (2017) menyatakan bahwa dengan kemampuan menyesuaikan diri
maka siswa akan mudah dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar sehingga dapat
mencapai prestasi belajar yang memuaskan, sedangkan siswa yang gagal dalam
menyesuaikan diri akan berdampak pada menurunnya prestasi belajar siswa. Dalam
setiap proses penyesuaian diri terkadang seseorang akan menghadapi berbagai
rintangan. Ada yang dapat melakukan penyesuaian diri secara positif tetapi ada pula
yang melakukan penyesuaian diri secara negatif.

Penyesuaian diri memiliki faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri
salah satu faktor dalam diri yaitu konsep diri. Menurut Atwater (Desmita,
2009:163) konsep diri adalah kemampuan seseorang menggambarkan diri dari
persepsi seseorang mengenai diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang
berhubungan dengan dirinya secara keseluruhan. Oleh sebab itu individu memiliki

kemampuan untuk menggambarkan dan menilai dirinya sendiri dalam segala aspek.



Seorang individu memiliki bentuk-bentuk konsep diri yaitu konsep diri positif
dan konsep diri negatif. Konsep diri positif merupakan kemampuan seseorang
untuk mempersepsikan dirinya secara positif yang mana ia ngkonsepkan bahwa
dirinya memiliki keyakinan akan dirinya. Dan sebaliknya konsep diri negatif
merupakan gambaran yang negatif mengenai dirinya menurut dirinya sendir, yang
mana ia mengkonsepkan bahwa tidak memiliki keyakinan atas dirinya artinya ia
tidak percaya diri dengan kemampuan yang ia miliki.

Konsep diri mempunyai peran yang sangat penting dalam kemampuan
penyesuaian diri. Hal ini disebabkan karena konsep diri bagian dari nilai-nilai dasar
pribadi artinya konsep diri sebagai kerangka acuan bagi seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya. Seorang individu memiliki konsep diri yang
positif tentu ia mampu untuk menyesuaikan diri, sehingga tercipta hubungan yang
baik dengan orang-orang disekitarnya. Begitu pula sebaliknya, ketika individu
memiliki konsep diri yang salah maka dia akan mengalami kesulitan dalam
melakukan penyesuaian diri, dia akan mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang negatif,
dan dapat mengganggu orang lain. Menurut Pudjianto (Ajeng, 2007) menjelaskan
bahwa peserta didik dalam hal ini adalah remaja yang memiliki konsep diri yang
positif mampu menyelaraskan diri dengan lingkungannya, sehingga dapat
mencapai penyesuaian diri yang positif atau tinggi melalui pengambilan manfaat
dari lingkungannya.

Yusuf (2007) menjelaskan orang yang memiliki konsep diri positif akan dapat
dengan mudah bergaul dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, karena
orang seperti ini dapat bersikap wajar sesuai dengan norma yang berlaku di
masyarakat, sebaliknya orang yang memiliki konsep diri negatif akan merasa
rendah diri dan kurang bisa menyesuaikan diri dalam lingkungan masyarakat
sehingga kurang bisa diterima dalam lingkungan sosialnya.

Setiap siswa memiliki konsep diri atau pandangan yang berbeda-beda terhadap
dirinya sendiri. Pandangan mengenai dirinya sendiri sangat mempengaruhi siswa
dalam melakukan penyesuaian diri di sekolah baru. Pandangan tersebut bisa
pandangan yang positif dan bisa pandangan negatif. Seseorang yang mengetahui

gambaran tentang siapa dan bagaimana dirinya akan mampu berinteraksi dan



menimbang apa yang akan dan tidak akan lakukan pada saat ia berada dilingkungan
sosialnya.

Saat menghadapi permasalahan mengenai penyesuaian diri siswa di sekolah,
guru-guru berperan dalam membantu siswa tersebut khususnya guru bimbingan dan
konseling yang mana fungsi guru bimbingan dan koseling terdapat dalam
Permendikbud No 111 tahun 2014 menjelaskan bahwa konselor membantu konseli
dalam menyesuaikan diri dengan diri sendiri dan dengan lingkungannya secara
dinamis dan konstruktif. Artinya dengan peran guru bimbingan dan konseling siswa
yang mengalami masalah penyesuaian diri di sekolah dapat terbantukan oleh guru
bimbingan dan konseling.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Retna Churniawati
(2017) terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan
penyesuaian diri siswa kelas X MAN 3 Sleman dan penelitian juga dilakukan oleh
Slamet Agung Sembodo (2015) yang didapat bahwa terdapat hubungan yang positif
antara konsep diri dengan penyesuaian diri siswa kelas VII SMP Negeri 2
Campurdarat Tulungagung,

Di SMP Negeri 18 Palembang menampung peserta didik dari latar belakang
pendidikan terdahulu berbeda-beda yaitu dari SD yang berbeda. Perbedaan dari
latar belakang pendidikan terdahulu akan membuat siswa menyesuaikan diri
dengan teman-teman yang baru, menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah baik
dalam hal menyesuaikan diri dengan guru yang mengajar karena guru yang
mengajar banyak berbeda saat peserta didik SD, dan menyesuaikan diri dengan
ektrakulikuler yang ada di SMP Negeri 18 Palembang karena ekrakulikuler yang
ada di SMP tersebut banyak berbeda dengan ektrakulikuler yang ada di SD hanya
satu macam.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 18 Palembang terdapat siswa yang
kurang berperan aktif dalam kegiatan sekolah, hal ini disebabkan oleh siswa merasa
tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya atau siswa merasa malu kepada
temannya karena kelemahan yang ada pada dirinya, dan saat peneliti melakukan
PPL di sekolah tersebut peneliti melakukan layanan klasikal saat melakukan

layanan Kklasikal terdapat siswa yang kurang mampu menyesuaiakan diri



dilingkungan sekolah seperti siswa yang kurang mampu menjalin interaksi dengan
teman-teman disebabkan faktor didalam diri siswa tersebut karena siswa merasa
bahwa dirinya tidak percaya diri ketika berinteraksi dengan teman-teman dan ada

Berdasarkan uraian tersebut peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian
tentang hubungan konsep diri dengan penyesuaian diri karena apabila penyesuaian
diri siswa tidak berjalan dengan baik, kegiatan belajar siswa dapat terganggu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini yaitu adakah hubungan yang signifikan antara konsep diri

dengan penyesuaian diri pada siswa kelas VIl di SMP Negeri 18 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

konsep diri dengan penyesuaian diri siswa kelas VIl di SMP Negeri 18 Palembang.

1.4  Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
ilmu psikologi sosial dan perkembangan peserta didik dalam
mengembangkan ilmu bidang tersebut.
2 Manfaat Praktis
a. Bagi fakultas sebagai tambahan referensi penelitian dan khasanah
keilmuan psikologi sosial dan perkembangan peserta didik.
b. Bagi guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 18 Palembang agar
memahami pentinggnya konsep diri dan penyesuaian diri siswa agar
proses belajar siswa tidak terhambat dan siswa merasa nyaman dengan

lingkungan sekolah.



C.

Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian baru yang lebih relevan dalam bidang
psikologi perkembangan.

Bagi peneliti sendiri agar mampu mengamalkan ilmu-ilmu yang telah
dipelajari.

Bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 18 Palembang penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan refleksi siswa kelas VII dalam rangka
memahami pentingnya perkembangan konsep diri dalam mencapai

kemampuan penyesuaian diri di sekolah.
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